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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisisme profesional, 

pengalaman audit, dan kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 (empat 

puluh) responden auditor yang bekerja pada 6 (enam) Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang terletak di wilayah DI Yogyakarta. Berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan dan hasil uji hipotesis menggunakan regresi berganda, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. 

2. Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

5.2. Implikasi Penelitian 

Bagi auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik diharapkan untuk 

terus meningkatkan kemampuan dalam mendeteksi kecurangan dengan 

mengoptimalkan pengalaman audit dan kompetensi yang dimiliki oleh auditor. 

Pengalaman audit yang banyak maka akan memiliki keunggulan dalam beberapa 

hal termasuk dalam menemukan kesalahan penyajian material dan mendeteksi 

kecurangan. Semakin banyak pengalaman auditor  bekerja, maka semakin luas 
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juga pengetahuan tentang kecurangan. Auditor yang memiliki sikap kompetensi 

melalui pengetahuan dan keahlian khsusus dapat menganalisis laporan keuangan 

dengan tepat sehingga terhindar dari kecurangan.  

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya: 

1. Kuesioner penelitian masih bersifat normatif yang menimbulkan bias 

responden dalam menjawab pertanyaan. 

2. Responden dari penelitian ini didominasi oleh auditor junior sehingga 

pengalaman dalam mendeteksi kecurangan masih minim. 

3. Penelitian dari responden belum dapat dipahami secara optimal 

dikarenakan hanya menggunakan survey kuesioner saja tanpa adanya 

survey wawancara. 

4. 4 (empat) dari 13 (tiga belas) KAP yang dituju sebagai obyek penelitian 

tidak menerima penyebaran kuesioner. 

5.4. Saran 

 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini sehingga peneliti 

memiliki beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

peneliti-peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan metode wawancara dalam 

penelitian agar data yang diperoleh lebih optimal dan dapat meningkatkan 

kualitas data yang diperoleh. 
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2. Penelitian selanjutnya harap menentukan kriteria responden yang lebih 

baik dengan masa kerja auditor diatas 1 tahun dan memenuhi kualifikasi 

yang sudah ditentukan sehingga variabel  skeptisisme profesional dapat 

terukur lebih baik terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi  

kecurangan.
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